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Wawancara dengan Pekerja Sosial  

Wawancara dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha 
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Unit Keterampilan Menjahit 

Unit Keterampilan Salon Kecantikan 
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Dapur dan ruang makan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang makan tampak dari luar 
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Mushallah 

 

Ruang Konseling 
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Pemeriksaan Kesehatan 

 

Bimbingan Keterampilan Tata Rias 
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Bimbingan Keterampilan Penjahitan 

 

BImbingan Keterampilan Tata Boga 
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Jadwal Bimbingan Unit Pelaksana Teknis Pusat Pelayanan Sosial 
(UPT PPSKW) Mattiro Deceng Kota Makassar 

HARI JAM MATERI 

SENIN 

07.45-08.50 Bimbingan Fisik 

09.00-11.30 Jadwal Besuk 

12.00-12.15 Shalat Berjamaah (Kultum) 

12.30-14.00 Istirahat 

14.00-15.00 Bimbingan Rohani 

15.15-15.30 Shalat Berjamaah 

SELASA 

07.45-08.50 Bimbingan Fisik 

09.00-10.30 Bimbingan Mental 

10.30-12.00 Keterampilan Tata Rias 

12.00-12.15 Istirahat 

12.30-14.00 Shalat Berjamaah (Kultum) 

14.00-15.30 Paket A (Belajar Baca Tulis) 

15.15-15.30 Shalat Berjamaah 

RABU 

07.00-08.50 Bimbingan Fisik 

09.00-10.30 Bimbingan Sosial 

10.30-12.00 Konseling 

12.00-12.15 Istirahat 

 

12.15-12.30 Shalat Berjamaah (Kultum) 

12.30-14.30 Istiharat 

14.30.-15.00 Keterampilan Penjahitan 

15.15-15.30 Shalat Berjamaah 

KAMIS 

07.45-08.50 Bimbingan Fisik 

09.00-11.30 Jadwal Besuk 

12.00-12.15 Shalat Berjamaah (Kultum) 

12.30-14.00 Istirahat 

14.00-15.00 Bimbingan BTQ 

15.15-15.30 Shalat Berjamaah 

JUMAT 

07.45-08.50 Bimbingan Fisik 

09.00-10.30 Olahraga dan SKJ 

10.30-12.00 Karoke Bersama 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-15.00 Keterampilan Tata Boga 

15.15-15.30 Shalat Berjamaah 

SABTU 

08.30-09.30 Bimbingan Fisik 

09.30-12.00 Istirahat 

12.15-12.30 Shalat Berjamaah 

MINGGU 

08.30-09.30 Bimbingan Fisik 

09.30-12.00 Istirahat 

12.15-12.30 Shalat Berjamaah 

 


